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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
[bookmark: _Hlk85877933]Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Mabda Islam Nyalindung Sukabumi. Tempat tersebut menjadi sumber data pada penelitian ini. Alasan pemilihan tempat tersebut karena pondok pesantren yang diteliti merupakan pondok pesantren yang memiliki program entrepreneurship yang dijadikan basis pembiayaan pendidikan dalam manajemennya. Hal tersebut menjadi perhatian karena manajemen pembiayaan pendidikan berbasis entrepreneurship yang dilaksanakan pondok pesantren sangat berbeda dengan pondok pesantren lainnya. Lokasi pondok pesantren bertepatan di Desa Nyalindung, Kecamatan Nyalindung, Kabupaten Sukabumi. Lokasi sangatlah strategis untuk pengembangan pendidikan pondok pesantren dan tidak begitu jauh dengan pusat kota.
2. Waktu Penelitian
[bookmark: _Hlk85878011]Aktivitas penelitian di lapangan dilaksanakan peneliti mulai dari bulan Juni 2020 sampai dengan November 2020. Beberapa aktivitas tersebut antara lain:
a. Observasi pendahuluan dimulai bulan Juni 2020
b. Proses perizinan penelitian dimulai bulan Juli 2020
c. Pengambilan data, dokumentasi, observasi dan wawancara dilakukan dari bulan Juli 2020 sampai dengan bulan Juni 2021.
d. Uji abasah data dilakukan pada bulan Juli 2021.
e. Penyusunan laporan dilakukan mulai bulan Juli 2021.

B. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
[bookmark: _Hlk85877576]Jenis penelitian dalam tesis ini menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian yang merupakan sebuah peneilitian penemuan-penemuan yang dihasilkan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau cara-cara kuantifikasi (M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, 2014). Selanjutnya tesis ini mencari dan menggunakan data-data yang bersifat kualitatif untuk menghasilkan data deskriptif baik kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang yang dijadikan sumber data juga perilakunya yang dapat diamati (Lexy J. Moleong, 2014).
Dalam pengumpulan datanya sendiri, dala penelitian kualitatif ini dilakukan secara langsung dari lokasi penelitian. Penelitian bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang mendalam tentang manajemen dan strategi entrepreneurship untuk mengelola pembiayaan pendidikan. Dalam penelitian kualitatif ini tentu membutuhkan studi yang mendalam untuk membentuk suatu model atau teori berdasarkan adanya keterkaitan antara data yang ditemukan.


2. Bentuk Penelitian
Penelitian kualitatif ini menggunakan rancangan studi kasus (case studies-single case). Dengan melibatkan observasi yang tajam, peneliti berupaya mendeskripsikan sesuai dengan focus penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. Melalui penelitian ini juga, diharapkan dapat menemukan data secara menyeluruh dan utuh mengenai manajemen pembiayaan pendidikan berbasis entrepreneurship pondok pesantren Mabda Islam Nyalindung dalam menciptakan sumber pembiayaan. Selain hal itu, diharapkan juga dapat membangun sebuah teori secara induktif dari abstraksi-abstraksi data yang telah dikumpulkan.
Studi kasus merupakan salah satu jenis metode penelitian kualitatif dimana peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap program, kejadian, proses, aktifitas, terhadap satu atau lebih orang. Suatu kasus terikat oleh waktu dan aktifitas dan peneliti melakukan pengumpulan data secara mendetail dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data dan dalam waktu yang berkesinambungan (Creswell 2009; Sugiono, 2018:15)`

Pertimbangan digunakannya penelitian studi kasus karena penelitian tersebut bersifat naturalistik. Karakteristik utama penelitian naturalistik dikemukakan sebagai berikut:
1) penelitian dilakukan dilapangan secara ilmiah, 2) peneliti dalam pengumpulan data berperan sebagai instrument, 3)pengumpulan data dilakukan bukan hanya dengan pikiran dan indra tetapi juga melalui intuisi, perasaan. 4) penggunaan metode disesuaikan dengan kenyataan yang memiliki banyak aspek dan variasi, 5) penentuan sampel disesuaikan dengan tujuan penelitian, 6) analisis data dari kenyataan bervariasi dan spesifik ditasik pada tema atau kategori, 7) lebih menekankan teori yang berkembang dari dasar, 8) desain penelitian disempurnakan secara berkelanjutan sesuai temuan lapangan, 9) hasil dimusyawarahkan dengan informan, 10) laporan penelitiannya bersifat khusus, 11) penafsiran hanya berlaku khusus untuk situasi yang diteliti, 12) penggunaannya bersifat kemungkinan bukan kepastian, 13) penelitian diarahkan pada pengkajian fokus masalah yang terus tumbuh berkembang, 14) mengikuti kriterium-kriterium khusus dalam menentukan keterpercayaan dan makna penelitian (Lincon, Ivonna S, dan Guba, Egon G., 1985:30-41)

C. Partisipan dan Sumber Data
[bookmark: _Hlk85878849]Kehadiran peneliti di lokasi penelitian merupakan suatu keharusan, sebab dalam penelitian kualitatif ini peneliti menjadi instrumen penelitian utama. Sebagai instrumen penelitian, peneliti bertanggung jawab terhadap perolehan pengumpulan data penelitian yang dilakukan melalui observasi, dokumentasi dan interview dengan key informant di lapangan. 
[bookmark: _Hlk85878902]Kehadiran peneliti di pondok pesantren Mabda Islam ini dimulai sejak 1 Juli 2020 sampai dengan bulan November 2020. Karena penelitian kualitatif harus menyadari bahwa peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, penganalisis data, sekaligus pelapor data hasil penelitian (Lexy J. Moleong, 2014). Maka kehadiran peneliti dilapangan perlu diketahui secara terbuka oleh subyek penelitian. Selain itu, kehadiran peneliti di lapangan adalah untuk mendapatkan data atau informasi sebanyak-banyaknya tentang data yang actual dan dapat dipercaya keabsahannya yang kemudian dianalisa dan dapat ditarik kesimpulan dari analisis data tersebut.
Agar pengumpulan data dapat dilakukan dengan baik, maka peneliti berusaha menjaga sikap ketika berhubungan dengan informan serta berusaha menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi yang ada. Hubungan yang baik, kepercayaan dan saling pengertian antara peneliti dan informan merupakan sebuah strategi dalam memperoleh data.
[bookmark: _Hlk85878960]Sumber data merupakan sebuah subjek data dimana berasal. Beberapa sumber data yang ada diantaranya dijadi menjadi beberapa sumber, yaitu:
a. Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukur/pengambilan data langsung pada subjek penelitian sebagai cara mendapatkan informasi yang dicari (Saefudin Azwar, 2005). Yang menjadi sumber data primer terkait dengan manajemen pembiayaan Pendidikan berbasis kewirausahaan adalah ketua Yayasan, ketua pondok pesantren, bendahara, wakil ketua bidang wirausaha, asaatidz, TU dan staf pondok lainnya yang berkaitan dengan penelitian.
b. Data sekunder ialah sebuah sumber data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitian. Data sekunder dari penelitian berupa dokumen sekolah dan dokumen lain yang terkait dengan penelitian tentang manajemen pembiayaan pendidikan berbasis entrepreneurship pondok. Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui sumber lain. Peneliti hanya memanfaatkan data yang ada untuk penelitiannya. Seperti data yang telah tersedia dalam objek yang akan diteliti. Data ini dapat ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah program kerja, laporan program, maupun literature, atikel, jurnal serta situs internet yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan (Sugiyono, 2009).


D. Pengumpulan Data
Penelitian yang dilakukan tergolong sebagai penelitian lapangan (fieldresearch) yakni penelitian yang langsung dilakukan pada responden. Oleh karena itu objek penelitiannya adalah berupa objek di lapangan yang sekiranya mampu memberikan informasi tentang kajian penelitian. Adapun fokus penelitian yang diteliti adalah tentang manajemen  pembiayaan pendidikan berbasis entrepreneurship di pondok pesantren Mabda Islam Nyalindung..
[bookmark: _Hlk85879195][bookmark: _GoBack]Beberapa teknik yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data diantaranya:
1. Observasi (pengamatan)
Pada dasarnya teknik observasi merupakan sebuah penilaian yang digunakan untuk melihat atau mengamati perubahan fenomena sosial yang terjadi pada waktu itu, fenomena tumbuh dan berkembang, serta kemudian  dilakukan penilaian atas perubahan yang terjadi tersebut. Metode ini dapat digunakan sebagai data pendukung dari data yang diperoleh dari hasil wawancara, sehingga dengan metode tersebut dapat diketahui kebenarannya antara hasil wawancara dengan kenyataan.
Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap situasi dan kondisi pondok pesantren untuk memperoleh data dan fakta tentang pondok yang sedang diteliti dengan focus penelitian yang sudah ditetapkan sebelumnya. Dalam hal ini akan menggunakan observasi terus terang dan tersamar, di mana peneliti akan mengamati secara langsung seluruh kegiatan ketua pondok terkait dengan merencanakan, mergorganisasikan, menggerakan dan mengontrol manajemen pembiayaan pendidikan berbasis entrepreneurship.
Dalam melakukan observasi, peneliti langsung melihat kinerja yang dilakukan dalam kegiatan usaha yang dikembangkan oleh pondok pesantren serta perkembangannya. Diantara observasi yang dilakukan diantaranya observasi usaha agro wisata pondok pesantren, perikanan, peternakan, pertanian, industri perumahan, dengan didampingi oleh ustadz Sandi dan Ustadz Dilah serta melihat kondisi sarana dan prasarana pondok pesantren meliputi kantor para ustadz, gedung asrama, masjid, ruang Belajar, gedung serba guna, serta melihat kinerja para karyawan dalam pelaksanaan program entrepreneurshipnya. Selain itu observasi juga dilakukan pada kegiatan marketing seperti barang-barang yang dijual yang diproduksi oleh pondok pesantren, pengawassan terhadap hubungan ketua dan para staf serta pelayanan unit entrepreneurship terhadap kebutuhan masyarakat. 
2. Interview (wawancara)
Interview merupakan sebuah tehnik pengambilan data dengan cara  berkomunikasi dengan orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dan melahirkan suatu data faktual dalam suatu topik tertentu. Sugiyono (2005) Ciri utama dari interview ialah adanya kontak langsung dengan cara tatap muka antara pencari informasi (interviewer) dan sumber informasi (interviewee). Untuk memperoleh informasi yang tepat dan data yang objektif, setiap interviewer harus terlebih dahulu mampu menciptakan hubungan baik dengan interviewee.
Peneliti menggunakan wawancara terstruktur, maksudnya ialah peneliti menempatkan pihak-pihak yang terkait untuk diwawancarai diminta informasinya berkaitan dengan manajemen program unggulan. Untuk memperoleh data yang tepat dari informan, peneliti melakukan penyusunan pedoman wawancara sebagai acuan untuk mewawancarai informan berupa bentuk daftar pertanyaan wawancara yang disusun secara sistematis. Pedoman wawancara tersebut disusun sebelum kegiatan wawancara dilaksanakan. Hal tersebut memiliki fungsi sebagai panduan selama wawancara berlangsung sehingga kegiatan wawancara berjalan lancar dan data yang diperoleh menjadi lengkap dan tepat.
Guna untuk mendapatkan informasi yang lebih detail, peneliti melakukan wawancara dengan sejumlah orang yang berkompeten dalam kajian penelitian ini. peneliti melakukan wawancara dengan beberapa informan yang peneliti anggap dapat menjawab persoalan dari penelitian peneliti. Adapun pihak-pihak yang peneliti wawancarai di antaranya:
a. Ketua yayasan 
b. Ketua pondok pesantren
c. Bendahara
d. Waka bidang wirausaha
e. Kepala TU
f. Guru/ ustadz
g. Santri
h. Karyawan unit usaha
i. Dan pihak-pihak terkait.


3. Dokumentasi
Dokumen menurut Sugiyono  dapat diartikan sebagai catatan peristiwa lampau. Dokumen memiliki berbagai bentuk, bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen ini perlu dilakaukan sebagai pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan poin-poin pokok penerapan fungsi-fungsi manajemen program unggulan. Data yang didapatkan bisa berupa foto, tulisan, check list maupun dokumen-dokumen yang penting lainnya, yang mana data tersebut dapat memperkuat penerapan manajemen.
Metode ini digunakan peneliti untuk menentukan literatur-literatur yang mempunyai hubungan dengan permasalahan yang diteliti dengan membaca dan menelaahnya dari berbagai sumber yang telah didapatkan terutama data yang mempunyai keterkaitan dengan focus penelitian ini, yaitu dokumen yang berisi tentang manajemen pembiayaan pendidikan berbasis entrepreneurship.
Dokumen yang diamati peneliti antara lain tentang profil pondok pesantren, visi misi dan tujuan sekolah, program kerja ketua pondok dan ketua unit wirausaha, dokumen pembiayaan, struktur organisasi, keadaan santri dan tenaga pendidik atau staf, karyawan dan lain-lain. Dokumen dilakukan peneliti karena banyak hal dalam dokumen yang dapat dijadikan sumber data yang bisa dimanfaatkan untuk mengkaji, menafsirkan bahkan meramalkan permasalahan yang diteliti. Menelaah dokumentasi dilakukan dalam upaya untuk mendapatkan data konteks termasuk laporan-laporan yang bersangkutan dengan focus penelitian.
E. Instrumen Penelitian
Berikut adalah beberapa instrumen penelitian yang peneliti ambil dalam studi ini, antara lain:
Table 4
(Instrumen Penelitian)

	No
	Data
	Sumber Data
	TPD
	Instrumen

	1
	Fokus Penelitian I
Perencanaan
a. Rencana Pembiayaan Pendidikan/ keuangan
b. Rencana Produksi
c. Rencana Pemasaran
d. Rencana SDM
	Informan yang berkaitan dengan informasi yang dikaji
	Wawancara,observasi dan dokumentasi
	Pedoman wawancara, pedoman observasi, dan dokumen tertulis/media

	2
	Fokus Penelitian II
Pelaksanaan pengelolaan
a. Keahlian konseptual
b. Keahlian interpersonal
c. Keahlian teknis
d. Keahlian pengambilan keputusan
	Informan yang berkaitan dengan informasi yang dikaji
	Wawancara,observasi dan dokumentasi
	Pedoman wawancara, pedoman observasi, dan dokumen tertulis/media

	3
	Fokus Penelitian III
Pengawasan
Menilai kinerja (efektif & efesien) program pembiayaan pendidikan berbasis entrepreneurship
	Informan yang berkaitan dengan informasi yang dikaji
	Wawancara,observasi dan dokumentasi
	Pedoman wawancara, pedoman observasi, dan dokumen tertulis/media

	4
	Fokus Penelitian IV
Hasil/ kontribusi dan dampak
Output dan outcome entrepreneurship untuk pembiayaan pendidikan
	Informan yang berkaitan dengan informasi penelitian
	Wawancara,observasi dan dokumentasi
	Pedoman wawancara, pedoman observasi, dan dokumen tertulis/media



Adapun instrument tersebut digunakan untuk menggali data dari sumber data penelitian. 
c. 
F. Analisis Data
Bagian terpenting lainnya ialah analisis data, karena dengan analisis inilah data yang ada akan nampak manfaatnya terutama dalam memecahkan dan menjawab masalah penelitian guna mencapai tujuan akhir dalam penelitian. Analisis data merupakan sebuah proses kegiatan mencari dan menata data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi secara sistematis untuk meningkatkan pemahaman dan mendukung pemikiran peneliti berkaitan tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi yang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut, analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna (interpretasi).
Penelitian yang bersifat kualitatif ini, menjadikan peneliti untuk menggunakan metode analisis yang disebut analisis data kualitatif. Peneliti dalam hal ini melakukan proses dengan menyusun secara sistematis data-data yang telah diperoleh dari hasil observasi, interview serta dokumentasi yang kemudian dilanjutkan dengan cara mendeskripsikan dan menginterpretasikan bagaimana manajemen pembiayaan pendidikan berbasis entrepreneurship terjadi..
Penelitian ini juga bersifat deskriptif, dimana peneliti harus dapat menggambarkan dan menginterpretasi objek apa adanya atau dapat dikatakan sesuai dengan fakta. Oleh karena itu, dalam analisis data ini peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan bagaimana manajemen pembiayaan pendidikan berbasis entrepreneurship.
Aktivitas dalam analisis data yang dilaksanakan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data menurut Sugiyono yaitu: data reduction, data display, data conclusiondrawing atau ferifying, sebagaimana gambar berikut:
Gambar 3:
(Teknik Analisis Data)
Data Collection
Data Display
Data Reduction
Conclusion Drawing/ Verification













Kemudian agar data yang diperoleh nanti sesuai dengan kerangka kerja maupun fokus masalah akan ditempuh langkah utama dalam analisis data yaitu :
1. Data reduction ( Reduksi data )
Reduksi data merupakan perangkuman, yaitu memilih hal-hal yang pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang dianggap penting, membuang yang tidak perlu. Reduksi data perlu dilakukan dimaksudkan untuk menentukan data ulang sesuai dengan permasalahan yang akan penulis teliti, sehingga data yang telah direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah penelitian untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Data hasil penelitian ini harus mulai direduksi meliputi data-data dari hasil wawancara, dokumentasi dan observasi yang berisi tentang manajemen pembiayaan pendidikan berbasis entrepreneurship.
Dalam mereduksi data, peneliti dipandu oleh rumusan masalah dan tujuan yang akan dicapai, sehingga mudah memilih, memfokuskan, dan mentransformasikan data yang berserakan dari catatan lapangan. Oleh sebab itu, reduksi data ini sangat penting untuk dilakukan dalam mengarahkan, membuang data yang tidak diperlukan serta mengorganisasikan data yang sedemikian rupa hingga peneliti dapat mengambil sebuah kesimpulan.

2. Data display ( Penyajian data )
Setelah melakukan reduksi data, maka data disajikan atau didisplay ke dalam bentuk yang mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar kategori, skema, tabel atau semacamnya. Sajian data dilakukan dengan maksud untuk memilih data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian tentang manajemen pembiayaan pendidikan berbasis entrepreneurship, artinya data yang telah dihasilkan dan dirangkum tadi kemudian dipilih, dan diperlukan untuk penulisan laporan penelitian.
Penyajian data masing-masing kasus didasarkan pada focus penelitian yang mengarah pada pengambilan sementara yang kemudian menjadi temuan penelitian yang disusun secara sistematis yang memperhatikan kaitan alur data dan sekaligus menggambarkan apa yang sebenarnya terjadi sehingga dapat membantu peneliti menarik kesimpulan yang sebenarnya.

3. Conclusion drawing atau Verification
Langkah ketiga ialah penarikan kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan akan diikuti dengan bukti-bukti yang diperoleh ketika penelitian di lapangan. Verifikasi data dimaksudkan untuk penentuan data akhir dan keseluruhan proses tahapan analisis, sehingga keseluruhan permasalahan mengenai manajemen pembiayaan pendidikan berbasis entrepreneurship dapat dijawab sesuai dengan kategori data.
Dengan demikian analisis ini dilakukan saat peneliti berada di lapangan dengan cara mendeskripsikan segala data yang telah didapat, lalu dianalisis sedemikian rupa secara sistematis, cermat dan akurat. Dalam hal ini data yang digunakan berasal dari wawancara dan dokumen-dokumen yang ada serta hasil observasi yang dilakukan di pondok pesantren Mabda Islam Nyalindung.
Kesimpulan pada tahap ini mulanya belum tampak dengan jelas dan menyeluruh, kemudian berlanjut pada tingkatan menyeluruh setelah makna yang muncul tersebut teruji kebenarannya dan keabsahannya melalui pemeriksaan kembali lewat buku-buku kepustakaan, catatan lapangan, konsultasi dengan pebimbing, orang-orang yang ahli maupun teman sejawat.
G. Uji Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (objektivitas). Dalam penelitian ini  untuk mengecek keabsahan data, peneliti menggunakan tiga cara pengujian keabsahan data antara lain sebagai berikut:
1. Uji Kredibilitas
Uji kredibilitas dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, bahan referensi dan member check.
a. Perpanjangan pengamatan, maksudnya ialah peneliti kembali ke lapangan untuk melakukan pengamatan, melakukan wawancara ulang dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru.
b. Peningkatan ketekunan, maksudnya ialah peneliti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Sehingga dengan cara tersebut maka kepasatian data dapat terus dipantau dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara  pasti dan sistematis tanpa rekaya.
c. Triangulasi, artinya peneliti melakukan pengujian kredibilitas dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan waktu berbeda. Seperti data yang diperoleh dari wawancara langsung dari sumber utama yang diuji dengan data hasil observasi dan dipastikan dengan dokumentasi.. Sebagaimana yang diungkapkan oleh William dalam Sugiyono (2011). Seperti gambar berikut :

Gambar 4
( Triangulasi Data)
Wawancara
Observasi
Dokumentasi


	            







Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tigatriangulasi yaitu; triangulasi sumber data, triangulasi teknik/metode, dan triangulasi waktu.
d. Diskusi teman sejawat, yaitu diskusi dengan berbagai kalangan yang memahami masalah penelitian, yang bisa memberikan informasi yang dibutuhkan peneliti sebagai upaya untuk menguji keabsahan hasil penelitian.
e. Penggunaan bahan referensi, yang dimaksud dengan bahan referensi ini adalah adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan peneliti yang sesuai dengan konsep manajemen.
f. Dan Member check, adalah proses pengecekan data yang diperoleh  peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check tentunya untuk mengetahui kesesuaian data yang diperoleh dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi  data berarti data tersebut valid, sehingga semakin kredibel/dipercaya, akan tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti akan melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila perbedaannya tajam, maka peneliti akan merubah temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
2. Transferability
Transferability dalam penelitian ini dilakukan dengan cara uraian rinci. Adapun teknik ini digunakan oleh peneliti dengan tujuan peneliti mencoba melaporkan data hasil penelitiannya dengan seteliti dan secermat mungkin dengan menggambarkan uraian terperinci berkaitan dengaan konteks tempat penelitian yang diselenggarakan yang mengacu pada fokus penelitian yang sudah dientukan
3. Pengujian Dependability
Dalam penelitian kualitatif yan dilakukan peneliti, uji dependability dilakukan dengan mengaudit data maupun terhadap keseluruhan proses penelitian. Cara yang dilakukan ialah pemeriksaan atau audit oleh auditor yang independen, atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian.
4. Pengujian Confirmability
Konfirmabilitas merupakan kriteria untuk menilai kualitas hasil penelitian melalui perekaman audit data dan informasi serta penjelasan yang didukung oleh materi yang ada pada penelusuran (searching) atau pelacakan audit (audit trail). Dalam memenuhi penelusuran atau pelacakan audit ini, peneliti menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan seperti data bahan mentah berupa catatan survei lapangan, transkrip wawancara, hasil rekaman berupa dokumen atau  foto, hasil analisis data berupa rangkuman hipotesis kerja, dan konsep; dan catatan tentang proses penyelenggaraan berupa metodologi, strategik, dan usaha keabsahan.
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